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Lampiran 1. Alur Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Daun salam segar 

Sortasi basah, dicuci bersih, dirajang, 

dikeringkan, sortasi kering, dihaluskan 

Serbuk simplisia daun salam 

Skrining Fitokimia Diekstraksi dengan etanol 

96% dengan metode soxhlet 

Uji Alkaloid 

Uji Flavanoid 

Uji Tanin 

Uji Saponin 

Uji Steroid dan 

Triterpenoid 

Ampas Ekstrak cair 

Dipekatkan dengan menggunakan 

waterbath  pada suhu 80
o
C 

Uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH 

Uji Fenolik 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 

DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan DPPH, 

dengan melarutkan kristal 

DDPH dengan etanol 

Pembuatan larutan DPPH, 

dengan melarutkan kristal 

DDPH dengan etanol 

Pembuatan larutan uji dengan 

melarutkan ektrak etanol daun 

salam menggunakan etanol 

Pembuatan larutan blanko 

Pembuatan larutan kontrol 

Pembuatan larutan kuarsetin 

Penentuan aktivitas antioksidan 

dengan penambahan larutan 

DPPH hingga homogen, diamati 

warna yang terbentuk dengan 

spektrofotometer visible pada 

panjang gelombang 517 nm. 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Rendemen Ekstrak 

Rendemen  
             

               
 x 100% 

= 
       

     
 x 100%  

= 17% 

 

Lampiran 4. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,25 mM 

       Pembuatan larutan DPPH 0,25 mM sebanyak 100 ml dengan Mr DPPH 

adalah 394,33 mg/mmol. 

               
  

 
    

    

          
 

    

    
         

  

              
     

    

      
 

         
  

              
             

       

     
    

  

              
  

                  
       

     
                    

          gr    = 0,00985825 g 

          gr    = 9,85825 mg 

 

Lampiran 5. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan Sampel 

1. Pembuatan Larutan Induk 

Larutan induk = 10 mg ekstrak etanol daun salam yang dilarutkan dalam 10 

ml pelarut. 

= 
     

     
             

= 1000 ppm 

 

2. Pembuatan Larutan Sampel 100 ppm 

ppm 1        x  V1  = ppm2         x  V2 

1000 ppm  x  V1  = 100 ppm   x  10 ml 
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                             V1  = 100 ppm   x  10 ml 

1000 ppm 

= 1 ml 

 

3. Pembuatan Larutan Sampel 150 ppm 

ppm1         x  V1  = ppm2        x  V2 

1000 ppm  x V1   = 150 ppm   x  10 ml 

V1   = 150 ppm   x  10 ml 

1000 ppm 

 = 1,5 ml 

 

4. Pembuatan Larutan Sampel 200 ppm 

ppm1         x  V1  = ppm2        x  V2 

1000 ppm  x  V1  = 200 ppm   x  10 ml 

 

 V1  = 200 ppm   x 10 ml 

1000 ppm 

 = 2 ml 

 

5. Pembuatan Larutan Sampel 250 ppm 

ppm1         x  V1  = ppm2        x  V2 

1000 ppm  x  V1  = 250 ppm   x  10 ml 

 V1  = 250 ppm   x 10 ml 

1000 ppm 

        = 2,5 ml 

 

6. Pembuatan Larutan Sampel 300 ppm 

ppm1         x  V1  = ppm2       x  V2 

1000 ppm  x  V1  = 300 ppm   x  10 ml 

 V1  = 300 ppm   x  10 ml 

1000 ppm 

 = 3 ml 
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Lampiran 6. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan Kuarsetin 

1. Pembuatan Larutan Induk  

Larutan induk = 2 mg ekstrak etanol daun salam yang dilarutkan dalam 10 ml 

pelarut 

= 
    

       
             

= 200 ppm 

 

2. Pembuatan Larutan 10 ppm  

ppm1         x  V1 = ppm2      x  V2 

200 ppm    x  V1 = 10 ppm   x  10 ml 

 V1 = 10 ppm   x 10 ml 

200 ppm 

= 0,5 ml 

 

3. Pembuatan Larutan 20 ppm 

ppm1         x  V1 = ppm2       x  V2 

200 ppm    x  V1 = 20 ppm    x  10 ml 

 

 V1 = 20 ppm    x  10 ml 

200 ppm 

= 1 ml 

 

4. Pembuatan Larutan 30 ppm 

ppm1         x  V1 = ppm2       x  V2 

200 ppm    x  V1 = 30 ppm    x  10 ml 

 V1 = 30 ppm    x  10 ml 

200 ppm 

= 1,5 ml 

 

5. Pembuatan Larutan 40 ppm 

ppm1         x  V1 = ppm2       x  V2 

200 ppm    x  V1 = 40 ppm    x  10 ml 
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 V1 = 40 ppm    x 10 ml 

200 ppm 

= 2 ml 

 

6. Pembuatan Larutan 50 ppm 

ppm1         x  V1 = ppm2       x  V2 

200 ppm    x  V1 = 50 ppm    x  10 ml 

 V1 = 50 ppm    x  10 ml 

200 ppm 

= 2,5 ml 

 

Lampiran 7. Pembuatan Simplisia 

 

(a) daun tampak depan 

 

(b) daun tampak belakang 
 

                                       1. Sampling tumbuhan                                        2. Pencucian daun salam 

 

   

3. Daun salam yang sudah 

dirajang 

4. Daun salam dengan cara 

diangin-anginkan 
5. Daun salam dihaluskan 

    menggunakan blender 
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6. Daun salam yang sudah 

dihaluskan 

 

7. Serbuk daun salam yang 

sudah diayak 

 

8. Serbuk daun salam  
   disimpan pada wadah 

 

Lampiran 8. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Salam 

 
1. Penimbangan serbuk 

simplisia 

 
2. Perendaman serbuk 

simplisia dengan etanol 

96% (soxhlet) 

 
3. Proses pemekatan ekstrak 

daun salam dengan meng- 

gunakan waterbath 

 
4. Hasil pemekatan ekstrak 

daun salam 

 

Lampiran 9. Tabel Hasil Sifat Organoleptis Ekstrak, dan Skrining Fitokimia 

1. Sifat Organoleptis Ekstrak Daun Salam 

No. Ciri 

Organoleptis 

Sifat Organoleptis 

Ekstrak Daun Salam 

 

Gambar 

1. Bentuk Kental 

 

2. Warna Hijau pekat 

3. Bau Berbau khas 
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2. Hasil Skrining Fitokimia 

No. Jenis 

Senyawa 

No. 

Pengula-

ngan 

 

Hasil Pengamatan 

 

Gambar 

1. Alkaloid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. - Pereaksi Mayer :  

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk endapan 

putih atau kuning 

 

- Perekasi Bauchardat : 

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk endapan 

coklat-hitam 

 

- Perekasi Dragendrof : 

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk endapan 

merah bata 

 

2. - Pereksi Mayer : 

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk endapan 

putih atau kuning 
 

- Pereaksi Bauchardat : 

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk endapan 

coklat-hitam 

 

- Pereaksi Dragendrof : 

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk endapan 

merah bata 
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2. Flavonoid 1. (+) hasil positif 

terbentuk lapisan amil 

alkohol bewarna kuning 

 

2. (+) hasil positif 

terbentuk lapisan amil 

alkohol bewarna kuning 

 

3. Tanin 

 

 

1. (+) hasil positif 

terbentuk warna hijau 

kehitaman 

 

2. (+) hasil positif 

terbentuk warna hijau 

kehitaman 

 

4. Saponin 

 

 

1.  

 

 

(+) hasil positif 

terbentuk busa dengan 

tinggi 2,3 cm dan busa 

tidak hilang setelah 

ditambah HCl 2N 

(sebelum penamba- 

han HCl 2N) 

 

(setelah penamba- 

han HCl 2N) 
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  2. (+) hasil positif 

terbentuk busa dengan 

tinggi 1,4 cm dan busa 

tidak hilang setelah 

ditambah HCl 2N 

(sebelum penamba- 

han HCl 2N) 

 
(setelah penamba- 

han HCl 2N) 

 
 

5. Steroid dan 

Triterpenoid 

 

 

1. 

 

(-) hasil negatif tidak 

terbentuk warna hijau 

atau merah keunguan 

pada sampel 

 

2. (-) hasil negatif tidak 

terbentuk warna hijau 

atau merah keunguan 

pada sampel 
 

6. Fenolik 1. (+) hasil positif 

terbentuk warna hitam 

pekat 

 

2. (+) hasil positif 

terbentuk warna hitam 

pekat 
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Lampiran 10. Pembuatan Larutan DPPH 

 

1. Penimbangan serbuk 

DPPH 

 

2. Serbuk DPPH dilarutkan 

dengan etanol p.a 

 

 

3. Larutan DPPH disimpan 

dalam botol 

Lampiran 11. Pembuatan Larutan Sampel 

 

1. Penimbangan sampel 

 

2. Sampel dilarutkan dengan 
etanol dan dibagi menjadi 

beberapa konsentrasi 

 

 

3. Larutan disimpan dalam 

botol gelap 

 

 

Lampiran 12. Pembuatan Larutan Kuersetin 

 

1. Penimbangan serbuk 

Kuarsetin 

 

2. Sampel dilarutkan dengan 

etanol dan dibagi menjadi 

beberapa konsentrasi 

 

3. Larutan disimpan dalam 

botol gelap 
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Lampiran 13. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

 

1. Masukan larutan sampel 

dan kuarsetin kedalam 

tabung reaksi 

 

2. Kemudian ditambahkan 

dengan larutan DPPH 

 

3. Larutan dihomogenkan 

dengan vortex 

 

 

 

4. Larutan diinkubasi dalam 

inkubator 

 

5. Larutan dimasukan kedalam 

kuvet 

 

6. Dibaca serapannya 

dengan spektrofotometer 

Uv-Vis 
       7. Perubahan warna pada larutan sampel 

 

(a) Sampel 100 ppm 

 

(b) Sampel 150 ppm 

 

(c) Sampel 200 ppm 

 

(c) Sampel 250 ppm 

 

(d) Sampel 300 ppm 

(Sebelum diinkubasi) 
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(e) Sampel 100 ppm 

 

(f) Sampel 150 ppm 

 

(g) Sampel 200 ppm 

 

(h) Sampel 250 ppm 

 

(i) Sampel 300 ppm 

(Setelah diinkubasi) 

        8. Perubahan warna pada larutan kuersetin 

 

(a) Kuersetin 10 ppm 

 

(b) Kuersetin 20 ppm 

 

(c) Kuersetin 30 ppm 

 

(d) Kuersetin 40 ppm 

 

(e) Kuersetin 50 ppm 

(Sebelum diinkubasi) 
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(f) Kuersetin 10 ppm 

 

(g) Kuersetin 20 ppm  

 

(h) Kuersetin 30 ppm 

 

(i) Kuersetin 40 ppm 

 

(j) Kuersetin 50 ppm 

(Setelah diinkubasi) 

Lampiran 14. Hasil Panjang Gelombang dan Absorbansi 

 

Lampiran 15. Hasil Absorbansi Pada Konsentrasi Sampel  

1. Konsentrasi 100 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 100 ppm 1x pengulangan 



72 
 

 
 

 

(b) Hasil absorbansi 100 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 100 ppm 3x pengulangan 

2. Konsentrasi 150 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 150 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 150 ppm 2x pengulangan 
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(c) Hasil absorbansi 150 ppm 3x pengulangan 

3. Konsentrasi 200 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 200 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 200 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 200 ppm 3x pengulangan 
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4. Konsentrasi 250 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 250 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 250 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 250 ppm 3x pengulangan 

5. Konsentrasi 300 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 300 ppm 1x pengulangan 



75 
 

 
 

 

(b) Hasil absorbansi 300 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 300 ppm 3x pengulangan 

Lampiran 16. Hasil Absorbansi Pada Konsentrasi Kuersetin 

1. Konsentrasi 10 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 10 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 10 ppm 2x pengulangan 
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(c) Hasil absorbansi 10 ppm 3x pengulangan 

2. Konsentrasi 20 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 20 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 20 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 20 ppm 3x pengulangan 
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3. Konsentrasi 40 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 30 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 30 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 30 ppm 3x pengulangan 

4. Konsentrasi 400 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 40 ppm 1x pengulangan 
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(b) Hasil absorbansi 40 ppm 2x pengulangan 

 

(c) Hasil absorbansi 40 ppm 3x pengulangan 

5. Konsentrasi 50 ppm 

 

(a) Hasil absorbansi 50 ppm 1x pengulangan 

 

(b) Hasil absorbansi 50 ppm 2x pengulangan 
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\  

(c) Hasil absorbansi 50 ppm 3x pengulangan 

Lampiran 17.  Perhitungan % Inhibisi 

Rumus  % inhibasi  =  
                                   

                 
 x 100% 

1. Konsentrasi Sampel 100 ppm 

       % inhibasi  = 
            

     
  x 100% 

= 
      

     
  x 100% 

= 0,8253 x 100% 

= 82,59 % 

2. Konsentrasi Sampel 150 ppm 

% inhibasi  = 
            

     
  x 100% 

= 
      

     
  x 100% 

= 0,9597 x 100% 

= 96,02 % 

3. Konsentrasi Sampel 200 ppm 

% inhibasi  = 
           

     
  x 100% 

= 
     

     
  x 100% 

= 0,4626 x 100% 

= 46,27 % 

4. Konsentrasi Sampel 250 ppm 

% inhibasi  = 
           

     
  x 100% 

= 
     

     
  x 100% 
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= 0,0895 x 100% 

= 8,955 % 

5. Konsentrasi Sampel 300 ppm 

% inhibasi  = 
            

     
  x 100% 

= 
      

     
  x 100% 

= 0,189 x 100% 

= 18,91 % 

6. Konsentrasi Kuersetin 10 ppm 

% inhibasi  = 
           

     
  x 100% 

= 
     

     
  x 100% 

= 0,9850 x 100% 

= 98,51 % 

7. Konsentrasi Kuersetin 20 ppm 

% inhibasi  = 
           

     
  x 100% 

= 
     

     
  x 100% 

= 0,2686 x 100% 

= 26,87 % 

8. Konsentrasi Kuersetin 30 ppm 

% inhibasi  = 
           

     
  x 100% 

= 
     

     
  x 100% 

= 0,9253 x 100% 

= 92,54 % 

9. Konsentrasi Kuersetin 40 ppm 

% inhibasi  = 
           

     
  x 100% 

= 
     

     
  x 100% 

= 0,5671 x 100% 

= 56,72 % 
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10. Konsentrasi Kuersetin 50 ppm 

% inhibasi  = 
            

     
  x 100% 

= 
      

     
  x 100% 

= 0,825373 x 100% 

= 82,59 % 

Lampiran 18. Perhitungan Nilai IC50 

Rumus y = ax + b 

1. Sampel Ekstrak Etanol Daun Salam 

y    = 21,443x + 114,88 

50  = 21,443x + 114,88 

x    = 
         

      
 

      = 3,026 ppm 

2. Kuersetin 

y    = 0,199x + 72,04 

50  = 0,199x + 72,04 

x    = 
        

     
 

      = 110,75 ppm 
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Lampiran 19. Lembar Perbaikan Seminar Proposal 
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Lampiran 20. Lembar Perbaikan Seminar Hasil 
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Lampiran 21. Lembar Konsultasi 
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